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A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Struktur Modal,
Profitabilitas, kepemilikan institusional dengan kepemilikan manajerial sebagai
Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024)”. Dari hasil penelitian dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel struktur modal (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba dapat dibuktikan secara persial (uji t) menunjukkan nilai coefficient
sebesar -0.006067 dengan signifikan 0.7562 > 0.005 maka hipotesis
menunjukkan H; ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa struktur modal
tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

2. Variabel profitabilitas (X2) berpengaruh tidak berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba dapat dibuktikan secara persial (uji t) menunjukkan nilai
coefficient sebesar 0.007650 dengan signifikan 0.9735 > 0,05 maka hipotesis
menunjukkan H» ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba.

3. Variabel kepemilikan institusional (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba dapat dibuktikan secara persial (uji t) menunjukkan nilai

coefficient sebesar 0.127383 dengan signifikan 0.1985 < 0,05 maka hipotesis
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menunjukkan H3 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan
institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

4. Variabel struktur modal dengan kepemilikan manajerial sebagai variabel
moderasi dari hasil uji t diperoleh nilai coefficient sebesar 0.039325 dengan
signifikan 0.5087 > 0,05 yang artinya variabel struktur modal yang di moderasi
oleh kepemilikan manajerial secara persial tidak signifikan terhadap
manajemen laba. Sehingga H4 di tolak.

5. Variabel profitabilitas dengan kepemilikan manajerial sebagai variabel
moderasi dari hasil uji t diperoleh nilai coefficient sebesar 0.928272 dengan
signifikan 0.2332 > 0,05 yang artinya variabel profitabilitas yang di moderasi
oleh kepemilikan manajerial secara persial tidak signifikan terhadap
manajemen laba. Sehingga Hs di tolak.

6. Variabel kepemilikan institusional dengan kepemilikan manajerial dari hasil uji
t diperoleh nilai coefficient sebesar 0.301547 dengan signifikan 0.2332 > 0,05
yang artinya variabel kepemilikan institusional yang di moderasi oleh
kepemilikan manajerial secara persial tidak signifikan terhadap manajemen

laba. Sehingga He di tolak.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan, maka saran dari peneliti

adalah sebagai berikut:



1.

42

Bagi perusahaan, disarankan untuk meningkatkan transparansi dan akurasi
dalam pelaporan keuangan serta informasi terkait struktur modal, profitabilitas,
kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial sebagai Penyediaan
informasi yang jelas dan dapat dipercaya akan membantu pemangku
kepentingan, termasuk investor, dalam memahami praktik manajemen laba dan
membuat keputusan yang lebih baik.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian ke
sektor-sektor lain karena hasil pada sektor makanan dan minuman mungkin
tidak dapat digeneralisasikan ke sektor lain. Selain itu, peneliti selanjutnya

dapat menambah variabel penelitian yang relevan lainnya.



